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ABSTRAK 

Ismail Moh. Ilham : Penggunaan Nama yang Buruk pada Produk Makanan dan 

Minuman serta Implikasinya terhadap Proses Pelebelan BPOM dan Sertifikasi 

Halal dalam Fatwa MUI Nomor 44 Tahun 2020.  

Penggunaan nama yang buruk pada makanan dan minuman telah menjadi 

isu yang semakin diperhatikan dalam industri pangan. Maka banyak yang 

menggunakan nama produknya dengan kata atau simbol yang tak lazim sebagai 

ciri khasnya. Oleh karena itu, dalam hal ini tentu perlu dikaji lebih dalam 

mengenai penggunaan nama yang buruk pada makanan/minuman akan lolos 

sertifikasi halal dan pelebelan BPOMnya atau tidak.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui hukum memberikan nama 

yang buruk pada makanan dan minuman menurut fatwa MUI no 44 tahun 2020; 

2) untuk mengetahui dalil dan metode istinbath yang digunakan oleh MUI dalam 

menetapkan hukum pemberian nama yang buruk pada makanan dan minuman; 

serta 3) untuk mengetahui implikasi fatwa MUI no 44 tahun 2020 terhadap proses 

sertifikasi halal dan pelebelan berdasarkan peraturan lembaga BPOM.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu dengan menganalisis beberapa sumber pustaka di antaranya yaitu 

berupa Fatwa MUI No 44 tahun 2020 dan Peraturan BPOM yang terkait dengan 

aturan dan hukum penggunaan nama yang buruk pada makanan dan minuman.  

Hasil pembahasan penelitian adalah: 1) hukum memberikan nama yang 

buruk pada makanan dan minuman menurut fatwa MUI No 44 tahun 2020 

hukumnya tidak diperbolehkan karena nama atau simbol-simbol 

makanan/minuman yang buruk mengarah kepada kebatilan; 2) dalil dan metode 

istinbath yang digunakan oleh MUI dalam menetapkan hukum pemberian nama 

yang buruk pada makanan/minuman sumber pokok hukumnya adalah Al-Quran, 

As-Sunnah, serta Ijma Ulama. Pada Fatwa MUI No. 44 tahun 2020 menggunakan 

metode al-lafzhiyah; dan 3) implikasi Fatwa MUI No 44 Tahun 2020 terhadap 

proses sertifikasi halal dan pelebelan berdasarkan peraturan lembaga BPOM 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat terutama para pebisnis 

makanan atau minuman yang beredar.  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah penggunaan nama yang buruk pada 

makanan/minuman akan berdampak terhadap proses sertifikasi halal oleh MUI 

dan pelebelan oleh BPOM. MUI dan BPOM memiliki peran yang saling terkait 

dalam menjaga kualitas dan keamanan produk yang beredar, sehingga sesuai 

dengan prinsip-prinsip agama yang telah ditentukan. Jadi penggunaan nama yang 

buruk pada makanan/minuman memiliki dampak yang signifikan terhadap kedua 

proses tersebut.  

Kata Kunci: Penggunaan Nama yang Buruk, Pelebelan BPOM, Sertifikasi Halal, 

Fatwa MUI Nomor 44 Tahun 2020. 


